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Abstrak 
 

Pemasaran berbasis digital (Digital Marketing) kini menjadi aspek yang sangat penting 
dalam pengembangan usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
Digital marketing, sebagai ekstensi dari pemasaran tradisional, memungkinkan 
personalisasi yang lebih mendalam dan interaksi yang lebih langsung dengan 
pelanggan, sejalan dengan perkembangan teknologi di era Revolusi Industri 5.0. 
Meskipun UMKM menyumbang sekitar 60% dari PDB nasional dan berperan penting 
dalam penciptaan lapangan kerja serta penggerak ekonomi lokal, banyak dari mereka 
yang belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal, sehingga tertinggal dalam 
persaingan pasar global. Penelitian ini berfokus pada pelatihan penggunaan digital 
marketing untuk UMKM di Kabupaten Lamongan, dengan memanfaatkan dua aplikasi 
penting: WhatsApp Business dan Shopee. WhatsApp Business menawarkan fitur 
komunikasi yang dirancang untuk kebutuhan bisnis, sementara Shopee menyediakan 
platform e-commerce yang memungkinkan penjual dan pembeli berinteraksi secara 
online. Data menunjukkan bahwa Shopee merupakan e-commerce dengan situs 
terbanyak di Indonesia pada tahun 2023, dan WhatsApp Business memiliki 73,1 juta 
unduhan di Indonesia per Juni 2022, menunjukkan dampak signifikan dalam 
pemasaran digital. Pelatihan dilaksanakan selama satu hari secara luring di Lamongan, 
dengan materi yang mencakup pembuatan dan pengimplementasian aplikasi 
WhatsApp Business dan Shopee. Peserta, sebanyak 15 orang dari UMKM setempat, 
diberikan arahan mengenai fitur aplikasi dan praktik langsung dalam penggunaannya. 
Pelatihan terdiri dari tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Selama kegiatan, 
suasana pelatihan kondusif dengan antusiasme tinggi dari peserta, meskipun terdapat 
beberapa kendala teknis seperti keterbatasan akses internet, masalah registrasi email, 
dan persyaratan identitas untuk pembuatan akun Shopee.Hasil dari pelatihan 
menunjukkan bahwa meskipun sebagian peserta menghadapi tantangan teknis, 
mereka menunjukkan semangat dan minat yang tinggi untuk memanfaatkan aplikasi 
e-commerce dalam meningkatkan pemasaran dan penjualan. Evaluasi kegiatan 
mengidentifikasi kebutuhan akan strategi penjualan di platform e-commerce dan 
pembuatan konten sebagai area yang perlu diperbaiki dalam sesi mendatang. 
Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 
mengoptimalkan potensi digital marketing bagi UMKM di Kabupaten Lamongan dan 
meningkatkan daya saing mereka di pasar digital. 
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Pendahuluan 

Pemasaran berbasis digital (Digital Marketing) telah menjadi bagian utama dalam 
pengembangan usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Menurut 
para ahli, Digital marketing merupakan ekstensi dari pemasaran tradisional ke dalam kanal 
digital, yang memungkinkan untuk personalisasi yang lebih dalam dan interaksi yang lebih 
langsung dengan pelanggan (Philip Kotler, 2020). Terlebih saat ini menuju era Revolusi 
Industri 5.0 dimana kehidupan transisi dari pandemi Covid-19 yang mana manusia akan 
selalu berdampingan dengan perkembangan teknologi internet yang sangat pesat. 
Pertumbuhan ekonomi di sisi permintaan sangat dipengaruhi oleh konsumsi yang 
menyumbang lebih dari 56% dari Produk Domestrik Bruto (PDB), dikutip pada 
Kontan.co.id, 2020. Sehingga berdasarkan laporan dari BPS pertumbuhan ekonomi 
mengalami penurunan dari 5,02% di tahun 2019 menjadi 2,97% di tahun 2020 
(Kompas.com, 2020). Hal ini dapat dikatakan bahwa sektor ekonomi terutama pada 
UMKM menjadi salah satu dampak dari pandemi Covid-19. Untuk mengatasi hal tersebut, 
digital marketing menjadi solusi untuk mengembangkan kembali sektor perekonomian.  

Menurut Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang sekitar 60% dari PDB 
nasional dan berperan penting dalam penciptaan lapangan kerja serta penggerak 
ekonomi lokal (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Namun, tidak sedikit UMKM yang 
belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal, yang menyebabkan mereka 
tertinggal dalam persaingan pasar global (BPS, 2022). Peningkatan kapasitas digital 
marketing yang diterapkan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat 
dilakukan di aplikasi yang mudah diakses contohnya adalah Shopee dan WhatsApp 
Bussiness. Kedua aplikasi tersebut dapat memperluas pemasaran produk dengan langkah 
langkah yang cukup mudah.  

WhatsApp Bussiness merupakan aplikasi turunan dari WhatsApp yang dilengkapi fitur 
tambahan untuk solusi komunikasi bisnis. Sedangkan Shopee merupakan platform 
belanja online yang menyediakan sarana bagi penjual dan pembeli dengan berbagai jenis 
produk. Berdasarkan data SimilarWeb, Shopee merupakan e-commerce kategori 
marketplace dengan situs terbanyak di Indonesia pada tahun 2023. Dan menurut data 
GoodStats, pengguna WhatsApp Business di Indonesia mencapai 73,1 juta unduhan per 
Juni 2022. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kedua aplikasi tersebut memberikan dampak 
branding yang sangat pesat dalam pemasaran di Indonesia saat ini. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan diselenggarakan di Desa Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur 
pada tanggal 14 Agustus 2024. Pelatihan penggunaan digital marketing diselenggarakan 
untuk warga UMKM Batik Kabupaten Lamongan dengan beberpa materi yang 
disampaikan yakni pembuatan dan pengimplementasian aplikasi WhatsApp Business, dan 
pembuatan serta pengimplementasian aplikasi Shopee Pelatihan yang dirancang selama 
satu hari dan dilakukan secara luring di salah satu tempat UMKM warga Lamongan. 
Kemudian pada praktiknya, warga diberikan langkah langkah penggunaan WhatsApp 
Web dan Shopee yang dipandu oleh penyelenggara kegiatan. Pelatihan ini diikuti oleh 
warga Kabupaten Lamongan yang memiliki UMKM, dengan jumlah peserta sebanyak 15 
orang. Kegiatan terdiri dari beberapa tahap penting yakni 1) Tahapan persiapan; (2) 
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Pelaksanaan Pelatihan; (3) Tahapan Evaluasi (Fadmi & Buton, 2020). Berikut adalah 
tahapan pelatihan yang dilakukan.  

1. Persiapan Pelaksanaan dengan Warga 

Kegiatan dimulai dengan pembukaan acara dan membahas hal hal yang perlu disiapkan 
dan akan digunakan pada tahap pelaksanaan pelatihan.  

2. Penjelasan Digital Marketing dan Branding 

Penjelasan kepada warga mengenai informasi peningkatan digital marketing dan branding 
pada usaha yang dimiliki. 

3. Pengenalan WhatsApp Business & Shopee 

Mengenalkan aplikasi WhatsApp Business dan Shopee dari manfaat, tujuan, hingga 
seluruh jenis fitur yang ada pada aplikasi. Warga diberi arahan dan dipandu untuk 
mengunduh aplikasi di ponsel masing masing. 

4. Pemasaran Produk di WhatsApp Business 

Memberikan panduan penggunaan WhatsApp Business dengan mengunggah produk 
yang akan dijual beserta masing masing manfaat dari fitur yang ada. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan Kegiatan 

Suasana pelatihan sangat kondusif, dimana warga dapat mengikuti dan berperan aktif 
dalam mengikuti pelatihan. Dapat dilihat pada Gambar 1. Pelatihan Digital Marketing yang 
diselenggarakan di Desa Paciran, Lamongan dengan total kehadiran 15 peserta. Acara 
dimulai dan diakhiri sesuai jadwal dengan antusiasme warga yang sangat tinggi. Meskipun 
ada beberapa warga yang belum sama sekali mengenali aplikasi WhatsApp Business dan 
Shopee, namun mereka memiliki semangat yang tinggi untuk belajar digital marketing dan 
branding. Setelah melaksanakan pelatihan dilakukan sesi dokumentasi bersama yang 
dapat dilihat pada Gambar 2. Dokumentasi Pasca Kegiatan. Dan kegiatan selanjutnya 
adalah praktik pembuatan Batik Tulis yang dapat dilihat pada Gambar 3. Praktik Batik 
Tulis. Dan kegiatan yang terakhir adalah mengunjungi salah satu toko batik yang ada di 
Desa Paciran yang dapat dilihat pada Gambar 4. Kunjungan Toko Batik. 

 
Gambar 1. Pelatihan Digital Marketing 
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Gambar 2. Dokumentasi Pasca Kegiatan 

 
Gambar 3. Praktik Batik Tulis 

 
Gambar 4. Kunjungan Toko Batik 
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Materi yang disampaikan kepada masyarakat merupakan materi penggunaan aplikasi 
WhatsApp Bussiness dan aplikasi Shopee dengan alur sebagai berikut. 

 

Gambar 5. Ilustrasi Alur Pengunaan WhatsApp Bussiness 

 

 

 

 

 

 

Login menggunakan nomor telepon 

Membuat profil bisnis yang berisi nama bisnis, foto bisnis, dan 

kategori bisnis. 

 

Setelah muncul menu utama WhatsApp Business kemudian 

beralih pada tab Fitur. 

Memilih bagian Profil kemudian mengisikan Alamat bisnis, 

Deskripsi bisnis, dan Jam kerja bisnis. 

Memilih bagian Katalog untuk mengisi produk yang dimasukkan 

kedalam Etalase bisnis. 

Memilih Salam untuk menyambut pelanggan baru secara 

otomatis. 

Memilih Pesan tidak di tempat untuk membalas pesan secara 

otomatis di luar jam kerja. 

Memilih Balas cepat untuk menggunakan shortcut pesan yang 

sering digunakan. 

WhatsApp Business siap digunakan untuk berjualan. 
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Adapun alur penggunaan aplikasi shopee yang diterapkan oleh masyarakat sebagai berikut. 

 

Gambar 6. Ilustrasi Alur Pengunaan Aplikasi Shopee 

Pelatihan ini tentunya memiliki banyak manfaat dan dampak positif bagi masyarakat Desa 
Paciran. Beberapa diantaranya adalah peningkatan keterampilan digital marketing bagi 
masyarakat khususnya aplikasi WhatsApp Business dan aplikasi Shopee, lalu melalui pelatihan ini, 
masyarakat juga dapat membentuk jaringan usaha lokal yang dapat dikembangkan di dunia digital 
marketing. 

 

 

Membuat akun di Aplikasi Shopee dengan menggunakan nomor 

telepon dan email aktif 

Verifikasi data diri dengan mengisi formulir yang disediakan dan 

juga verifikasi menggunakan foto diri dan KTP 

Daftar akun Shopee Seller di aplikasi Shopee 

Tambahkan informasi toko sesuai dengan produk yang akan 

dijual 

Upload daftar produk lengkap dengan foto dan deskripsi yang 

jelas dan menarik pembeli 

Pilih jasa kirim atau layanan ekspedisi yang tersedia 

 

Tambahkan detail rekening bank untuk menarik dana 

penghasilan 

Saat toko menerima pesanan, atur pengiriman kurang dari 24 

jam 

Periksa dan tarik dana penghasilan dari saldo penjual ketika 

barang telah diterima oleh pembeli 
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Evaluasi Kegiatan 

Dengan waktu pelatihan yang sangat terbatas, masih ada beberapa beberapa warga 
yang tertinggal mengikuti pelatihan karena keterbatasan internet dan ponsel yang masih 
memiliki penyimpanan terbatas. Sehingga perlu banyak waktu untuk menghapus dan 
menginstall ulang. Selain itu, banyak warga yang terkendala registrasi dengan email 
dikarenakan beberapa ada yang belum memiliki email dan beberapa ada yang lupa 
dengan password email, sehingga perlu melakukan registrasi email. 

Dan pada pelaksanaan pembuatan akun shopee, sebagian besar warga tidak membawa 
identitas KTP yang mana identitas tersebut merupakan syarat pembuatan toko. ehingga 
tidak semua warga dapat membuat akun Shopee. 

Kesimpulan 

Pelatihan peningkatan digital marketing dan branding UMKM yang diadakan di 
Kabupaten Lamongan diadakan untuk meningkatkan pengetahuan warga Kabupaten 
Lamongan mengenai penggunaan aplikasi dan platform e-commerce yang dapat 
meningkatkan pemasaran dan penjualan UMKM warga setempat. Dengan latar belakang 
yang masih belum bisa memanfaatkan teknologi, warga Desa Paciran sangat berantusias 
dan ingin belajar pemanfaatan aplikasi e-commerce. Warga mengatakan bahwa pelatihan 
ini sangat bermanfaat untuk pelaku UMKM yang ingin mengembangkan usahanya di dunia 
digital. 

Berdasarkan kondisi lapangan saat pelatihan, ada beberapa rekomendasi untuk sesi 
mendatang yaitu (1) Strategi Penjualan di Platform E-commerce (2) Pembuatan Konten 
sebagai Peningkatan Digital Marketing. 
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